KONDISI KOMUNITAS ZOOPLANKTON DI PERAIRAN TELUK YOUTEFA KOTA JAYAPURA PROVINSI PAPUA by Kubelaborbir, Triana Mansye & Akerina, Joselina
The Journal of Fisheries Development, Januari 2015 Volume 1, Nomor  2  Hal : 71 - 78 
71 
 
KONDISI KOMUNITAS ZOOPLANKTON DI PERAIRAN TELUK 
YOUTEFA KOTA JAYAPURA PROVINSI PAPUA 
 
 
Triana Mansye Kubelaborbir 
1
 dan Joselina Akerina 
1
 
 
1 
Program Studi Manajemen Sumberdaya Pesisir - Universitas Ottow Geissler 
 
 
ABSTRAK 
 
 Perairan Teluk Youtefa merupakan salah satu perairan teluk yang terletak di kota 
Jayapura yang perairannya selalu dicemari oleh limbah rumah tangga. Kondisi tersebut 
telah mempengaruhi keberadaan zooplankton sehingga diperlukan penelitian untuk 
mengetahui keberadaan zooplankton di perairan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan kondisi/struktur komunitas zooplankton di perairan Teluk Youtefa yang 
meliputi kelimpahan, komposisi, keanekaragaman, keseragaman  dan dominansi jenis 
untuk menjelaskan stabilitas komunitas zooplankton di perairan Teluk Youtefa. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei-Oktober 2013. Pengambilan data dilakukan di perairan 
Teluk Youtefa. Analisis sampel zooplankton dilaksanakan di Laboratorium Fakultas 
Pertanian, Kehutanan dan Kelautan Universitas Ottow Geissler Papua. Hasil Penelitian 
menunjukkan komposisi zooplankton yang dijumpai di perairan Teluk Youtefa terdiri 
dari 7 kelas. Pada umumnya keanekaragaman zooplankton di perairan Teluk Youtefa 
relatif sama. Indeks keanekaragaman yang diperoleh  yaitu antara 1,89 – 3,14 pada ke-3 
stasiun menunjukkan  bahwa perairan Teluk Youtefa memiliki keanekaragaman yang 
sedang atau perairan yang stabil. Indeks keseragaman (eveness) dengan nilai tertinggi 
yaitu 0,94 pada stasiun 2 dan indeks terendah 0,90 pada stasiun 3. Nilai keseragaman 
yang terlihat selama penelitian mendekati nilai 1 (keseragaman antar genus relatif merata 
atau jumlah individu pada masing-masing genus relatif sama). Indeks Dominansi selama 
penelitian di perairan Teluk Youtefa dengan nilai tertinggi 0,23 pada stasiun 1 dan indeks 
Dominansi terendah 0,10 pada stasiun 3. Nilai indeks Dominansi selama pengamatan 
terlihat <0,5 atau mendekati 0, ini berarti bahwa dalam komunitas zooplankton yang 
diamati tidak terdapat genus yang secara ekstrim mendominasi genus yang lainnya. 
Parameter fisika kimia perairan Teluk Youtefa sangat layak bagi kehidupan zooplankton. 
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PENDAHULUAN 
 
 Plankton sebagai salah satu 
sumberdaya hayati laut patut disoroti  
 
 
 
 
 
 
 
mengingat peran ekologisnya yang 
penting dan prospektif untuk 
dieksploitasi dengan pendekatan 
bioteknologi.  Secara umum, 
plankton dapat dibagi dalam dua 
kelompok utama, yaitu zooplankton 
dan fitoplankton.  Fitoplankton 
dalam hal ini adalah mikroalga yang 
merupakan tumbuhan laut yang 
bebas melayang dalam kolom 
perairan serta mampu berfotosintesis 
sedangkan zooplankton merupakan 
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hewan laut yang bersifat planktonik 
yang beraneka ragam dan terdiri dari 
berbagai macam larva dan bentuk 
dewasa yang mewakili hampir semua 
filum (Nybakken, 1992). Selain itu, 
zooplankton juga berperan sebagai 
bioindikator perubahan kondisi 
lingkungan. Keanekargaman 
zooplankton yang tinggi 
menyebabkan rantai makanan di 
suatu perairan semakin kompleks.  
 Perairan Teluk Youtefa 
merupakan salah satu perairan teluk 
yang terletak di kota Jayapura. 
Secara geografis, perairan teluk ini 
diapit oleh tiga kampung yaitu 
kampung Enggros, Tobati dan Nafri.
 Masyarakat setempat selalu 
memanfaatkan perairan Teluk 
Youtefa sebagai tempat mencari 
ikan, membudidaya ikan, sebagai 
tempat pembuangan limbah rumah 
tangga dan sebagai tempat 
berekreasi. Kegiatan-kegiatan 
tersebut tentu saja dapat memberikan 
dampak negatif terhadap kondisi 
perairan Teluk Youtefa sebagai 
akibat pembuangan limbah ke 
perairan ini. Kondisi tersebut tanpa 
disadari telah mempengaruhi 
keberadaan  plankton, diantaranya 
zooplankton.  
 Tujuan dari penelitian ini 
adalah menunjukkan kondisi 
komunitas zooplankton di perairan 
Teluk Youtefa yang meliputi 
kelimpahan, komposisi, 
keanekaragaman, keseragaman  dan 
dominansi jenis untuk menjelaskan 
stabilitas komunitas zooplankton di 
perairan Teluk Youtefa. 
 Pemanfaatan plankton di 
seluruh dunia sudah sangat maju, 
bukan hanya terbatas pada 
kapasitasnya sebagai pakan alami 
berbagai larva hewan air namun juga 
merupakan mata rantai makanan 
utama dalam sebuah ekosistem 
perairan, sehingga keberadaannya 
dalam suatu perairan sangat 
berpengaruh terhadap keberadaan 
organisme-organisme lainnya. Oleh 
sebab itu, perubahan kondisi perairan 
dapat mempengaruhi kesuburan 
suatu perairan.  Plankton mempunyai 
prospek untuk dikembangkan 
potensinya untuk berbagai 
kepentingan industri namun sampai 
ini belum dieksplorasi oleh para 
peneliti terutama di Papua. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Bahan dan Metode Pengambilan 
dan Pengukuran Sampel 
 Penelitian ini dilakukan 
menggunakan plankton sebagai 
sampel. Untuk pengambilan sampel 
plankton dilaksanakan dengan 
menggunakan metode filtrasi 
(Suwondo et al, 2004). Sampel 
plankton akan diambil dari lokasi 
penelitian dengan cara mengambil 
contoh air sebanyak 100 liter. Contoh 
air disaring sebanyak 100 ml dengan 
menggunakan plaktonnet. Sampel air 
hasil penyaringan dimasukkan dalam 
botol sampel dan kemudian diberikan 
larutan formalin 4%. Kelimpahan 
plankton dihitung menggunakan 
Sedgwich Rafter, sedangkan 
identifikasinya menggunakan buku 
identifikasi: Davis (1955) dan 
Yamaji (1982). 
 
Analisa Data  
 
Kelimpahan Zooplankton 
Kelimpahan zooplankton 
dinyatakan dalam individu/m3. 
Untuk penghitungan jumlah plankton 
per liter, akan digunakan rumus 
APHA (1979).  
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Indeks Keanekaragaman (H')  
Untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis biota di lokasi 
penelitian  dilakukan penghitungan 
dengan menggunakan Indeks 
Keanekaragaman Shanon – Weaver 
(Odum, 1971). 
Kriteria keanekaragaman yang 
digunakan: 
H' < 1  : keanekaragaman  
    rendah 
1< H' < 3 : keanekaragaman  
    sedang 
H' > 3  : keanekaragaman  
    tinggi 
 
Indeks Keseragaman (H) 
Kriteria yang digunakan: 
H < 0,4 : Keseragaman kecil 
0,4 < H < 0,6 : Keseragaman sedang 
H > 0,6 : Keseragaman tinggi 
 
Indeks Dominansi (D) 
D = (Pi)
2
 
Dimana: 
D = Indeks dominansi 
Pi = Proporsi jumlah ke-i terhadap 
 jumlah total 
     n  = Jumlah taksa 
 
Nilai berkisar antara 0-1, semakin 
besar indeks dominansinya maka 
semakin besar kecenderungan salah 
satu spesies mendominansi suatu 
populasi. 
 
Kriteria yang digunakan: 
D < 0,4 : Dominansi kecil 
0,4 < D < 0,6 : Dominansi sedang 
D > 0,6 : Dominansi tinggi 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi dan Kelimpahan 
Zooplankton 
Berdasarkan hasil 
penelitian di Teluk Youtefa 
pada 3 stasiun ditemukan 46 
genera zooplankton yang 
termasuk dalam kelompok 
holoplankton dan 3 genera 
meroplankton. Zooplankton 
yang ditemukan  terdiri dari 
Phylum Protozoa (kelas Ciliata 
dan Sarcodina), Pyllum 
Colenterata (kelas Hidrozoa), 
hyllum Rotifera (kelas 
Polichaeta), Phyllum 
Chaetognata (kelas Sagittodea), 
Phyllum Arthtropoda (kelas 
Crustacea), Phyllum Moluska 
(kelas Gastropoda), Phyllum 
Prothocotdata (kelas Tunicata) 
dan meroplankton (stadia larva).  
 Hasil identifikasi tiap 
jenis zooplankton dan analisa 
nilai kelimpahan zooplankton  
pada tiap stasiun prngamtan 
selama penelitian ditunjukan 
pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1.  Kelimpahan tiap jenis 
zooplakton pada tiap 
stasiun pengamatan 
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 Pada Gambar 1 terlihat 
kelimpahan zooplankton 
tertinggi pada stasiun III 
sejumlah 30.000 ind/m3  dan yang 
terendah pada stasiun II.  
Kelimpahan tertinggi ada pada 
stasiun III hal ini diduga karena 
perairan ini merupakan daerah 
pertemuan arus sehingga 
menyebabkan unsur hara 
berlimpah pada perairan 
tersebut. Pada perairan dengan 
unsur hara atau jumlah makanan 
yang melimpah, maka 
fitoplankton juga tersedia 
melimpah pada daerah tersebut. 
Karena daerah pertemuan arus 
juaga sehingga menyebabkan 
banyak zooplankton juga akan 
terbawa arus ke perairan 
tersebut. 
 
Indeks Keanekaragaman 
Zooplankton 
 Hasil analisa 
keanekaragaman zooplankton di  
perairan Teluk Youtefa selama 
penelitian diperoleh nilai 
tertinggi 3,14 di stasiun 3 dan 
terendah 1,89 pada stasiun 1 
(Tabel 1). 
 
 
Zooplankton terdiri dari 
beberapa genus dan masing-
masing genus mempunyai 
kepekaan dalam memanfaatkan 
faktor lingkungan. Perbedaan 
dari masing-masing genus 
terhadap faktor lingkungan 
inilah yang menyebabkan 
bervariasinya keanekaragaman 
jenis pada tiap stasiun .  
 Secara umum 
keanekaragaman zooplankton di 
perairan Teluk Youtefa relatif 
sama. Dari nilai indeks 
keanekaragaman yang diperoleh  
yaitu antara 1,89 – 3,14 pada ke 
3 stasiun menunjukkan  bahwa 
perairan Teluk Youtefa 
memiliki keanekaragaman yang 
sedang atau perairan yang 
stabil.  Menurut Stirn (1981), 
nilai indeks keanekaragaman 
<1, maka komunitas biota 
dinyatakan tidak stabil atau 
perairan tidak stabil. Bila  nilai 
indeks keanekaragaman berkisar 
antara 1-3 maka stabilitas 
komunitas adalah sedang atau 
perairan cukup stabil, 
sedangkan bila nilai indeks 
keanekaragaman > 3 maka 
berarti stabilitas komunitas 
biota bersangkutan berada 
dalam kondisi sangat stabil.  
 Dalam hal ini 
zooplankton seperti juga 
phytoplankton merupakan 
indikator yang baik bagi 
kestabilan suatu perairan, sebab 
mereka sensitif pada perubahan 
kualitas perairan. 
 
Indeks Keseragaman 
 Hasil analisa 
keseragaman di perairan Teluk 
Youtefa diperoleh nilai tertinggi 
0,94 pada stasiun 2 dan indeks 
terendah 0,90 pada stasiun 3 
(Tabel 2). 
 
Tabel 1. Nilai Indeks 
keanekaragaman pada 
setiap stasiun selama 
penelitian 
 
Stasiun Kisaran 
ST1 1.89 
ST2 2.97 
ST3 3.14 
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Nilai keseragaman yang 
terlihat selama penelitian 
dengan nilai mendekati 1, ini 
berarti dapat dikatakan bahwa 
keseragaman antar genus relatif 
merata; atau dengan kata lain 
jumlah individu pada masing-
masing genus relatif sama. Ini 
sesuai dengan pendapat Lind 
(1979) dalam Akerina (2005), 
nilai indeks indeks keseragaman 
jenis berkisar antara 0-1. Bila 
indeks tersebut mendekati 0, 
berarti keseragaman spesies di 
dalam komunitas adalah rendah. 
Hal ini mencerminkan kekayaan 
individu yang dimiliki masing-
masing genus sangat jauh 
berbeda. Sebaliknya jika nilai 
indeks keseragaman mendekati 
1, berarti keseragaman antar 
genus dapat dikatakan relatif 
merata; atau dapat dikatakan 
jumlah individu pada masing-
masing genus relatif merata, 
perbedaannya tidak mencolok.  
Bila dihubungkan dengan 
kondisi komunitas dan 
lingkungannya, indeks 
keseragaman yang mendekati 0 
cenderung menunjukkan 
komunitas yang tidak stabil. 
Komunitas dapat dikatakan juga 
dalam keadaan stres, karena 
mengalami tekanan lingkungan 
atau kondisi lingkungan yang 
labil, (Basmi, 1999).  
 
Indeks Dominansi 
 Hasil analisa Indeks 
Dominansi selama penelitian di 
perairan Teluk Youtefa 
diperoleh nilai tertinggi 0,23 
pada stasiun 1 dan indeks 
Dominansi terendah 0,10 pada 
stasiun 3 (Tabel 3). 
 
 
Stasiun Indeks Dominansi 
ST1 0,23 
ST2 0,11 
ST3 0,10 
 
 Nilai indeks Dominansi 
selama pengamatan terlihat <0,5 
atau mendekati 0, ini dapat 
diartikan dalam komunitas 
zooplankton yang diamati tidak 
terdapat genus yang secara 
ekstrim mendominasi genus 
yang lainnya. Hal ini 
menunjukan struktur komunitas 
dalam keadaan stabil, kondisi 
lingkungan cukup prima, 
dimana tidak terjadi tekanan 
ekologis terhadap biota di 
habitat yang bersangkutan 
(Basmi, 2000).  
 
Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Teluk Youtefa 
Parameter fisika-kimia 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya musim, cuaca dan lokasi. 
Pengamatan dilakukan pada bulan 
Mei 2013 yang merupakan musim 
kemarau. Hasil pengukuran 
parameter fisika-kimia perairan 
Teluk Youtefa pada masing-masing 
stasiun pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Stasiun Keseragaman  
ST1 0.91 
ST2 0.94 
ST3 0.90 
Tabel 2. Nilai Indeks 
keseragaman pada tiap 
stasiun selama 
penelitian 
Tabel 3. Nilai Indeks Dominansi 
Pada tiap stasiun selama 
penelitian 
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Parameter 
Fisika-
Kimia 
Stasiun 
1 
Stasiun 
II 
Stasiun 
III 
Suhu (
o
C) 30,5 30,5 32,0 
Salinitas 
(‰) 
28,0 28,0 30,0 
pH 7,6 7,6 7,5 
Oksigen 
Terlarut 
(mg/l) 
4,1 7,5 6,3 
Kecerahan 
(m) 
1,2 1,0 5,0 
 
Suhu 
Kisaran suhu perairan Teluk 
Youtefa yaitu sebesar 30,5 – 32 oC. 
Suhu perairan terendah pada stasiun I 
yang terletak pada Perairan 
Abepantai  dan II yang terletak pada 
Perairan hutan mangrove Desa 
Enggros  sedangkan tertinggi pada 
stasiun III yang terletak pada 
Perairan Skyland. Dari kisaran suhu 
yang terukur selama pengamatan 
menunjukkan bahwa perairan 
disekitar teluk Youtefa masih sangat 
sesuai untuk kelangsungan hidup dan 
perkembangan zooplankton, yaitu 
kisaran suhu 25
o
C atau lebih (Riley, 
1967). 
 
Gambar 2.     Parameter fisika-kimia         
perairan Teluk Youtefa 
 
Salinitas 
Berdasarkan hasil penelitian, 
stasiun 1 dan stasiun 2 memiliki 
kisaran salitas yang sama yaitu 28 ‰ 
sedangkan stasiun 3 memiliki 
salinitas 30 ‰. Tinggi rendahnya 
nilai salinitas suatu perairan 
ditentukan oleh beberapa faktor, 
diantaranya curah hujan, evaporasi 
serta masukan air tawar dari sungai. 
Kisaran salinitas yang terukur 
menunjukkan nilai tidak berbeda 
jauh, hal ini terjadi karena waktu 
pengamatan yang berdekatan dan 
masih dalam satu hari yang sama, 
yaitu pada siang hari.  
Kisaran salinitas yang tercatat 
selama pengamatan menunjukkan 
bahwa perairan Teluk Youtefa masih 
sangat cocok bagi kehidupan 
zooplankton.  Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh Odum (1971) 
bahwa organisme laut sebagian besar 
merupakan organisme stenohaline 
yang mampu hidup pada kisaran 
salinitas 30-40‰. 
 
Derajad Keasaman (pH) 
Derajad keasaman  (pH) di 
perairan Teluk Youtefa memiliki 
kisaran 7,5 pada stasiun 1 dan 2 
sedangkan 7,6 pada stasiun 3. 
Sebaran nilai pH antar stasiun selama 
penelitian menunjukkan bahwa 
semakin dekat dengan muara sungai 
nilai pH semakin rendah kemudian 
akan meningkat pada stasiun yang 
jauh dari muara sungai. Selain itu 
juga, nilai pH yang rendah disekitar 
muara sungai dan pantai 
kemungkinan disebabkan oleh 
masukan air tawar dari sungai yang 
membawa limbah dari pemukiman 
yang berada di sekitar Teluk 
Youtefa. Kondisi perairan seperti ini 
masih sangat baik untuk kehidupan 
zooplankton. Hal ini berdasarkan 
pendapat Omori dan Ikeda (1984) 
bahwa nilai pH optimum agar 
zopplankton dapat tumbuh dengan 
baik berkisar Antara 7-8,5. 
 
Tabel 4. Kisaran Nilai Parameter 
Fisika-Kimia Perairan 
Teluk Youtefa  
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Oksigen Terlarut (DO) 
Konsentrasi oksigen terlarut 
di perairan Teluk Youtefa memiliki 
sebaran yang berbeda-beda. Yang 
terendah ditemukan pada stasiun 1 
yaitu 4,1 mg/l, stasiun 1 memiliki 
nilai DO 6,3 mg/l dan nilai DO yang 
tertinggi ditemukan pada stasiun 3 
yaitu 7,5 mg/l. Rendahnya nilai 
oksigen terlarut pada stasiun 1 
diduga dipengaruhi oleh factor 
masukan massa air yang berasal dari 
daratan.  
 
Kecerahan 
 Hasil pengukuran kecerahan 
di 3 stasiun selama penelitian adalah 
tertinggi 5,0 m dan terendah 1,0 
meter. Kecerahan  ditentukan oleh 
banyaknya padatan tersuspensi dan 
jasad renik melayang, atau oleh 
kekeruhan dan warna air. Nilai 
kekeruhan yang tinggi menyebabkan 
fitoplankton tidak dapat melakukan 
fotosintesis dengan efektif, akibatnya 
zooplankton didaerah tersebut tidak 
dapat tumbuh dengan baik (Widjaya, 
dkk. 1994).. 
 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik 
dari penelitian ini adalah:  
1. Komposisi zooplankton yang 
dijumpai di perairan Teluk 
Youtefa terdiri dari 7 klas 
yaitu klas Ciliata 4 genera, 
klas Sarcodina 1 genera, klas 
Hidrozoa 2 genera, klas 
Policheta 2 genera, klas 
Sagittodea 1 genus, klas 
Crustacea 26 genera, klas 
Gastropoda 2 genera, klas 
Tunicata 2 genera dan jenis 
meroplankton sebanyak 4 
genera. 
2. Kelimpahan zooplankton 
tertinggi pada stasiun III 
sejumlah 30.000 ind/m3. 
3. Secara umum 
keanekaragaman zooplankton 
di perairan Teluk Youtefa 
relatif sama. Dari nilai indeks 
keanekaragaman yang 
diperoleh  yaitu antara 1,89 – 
3,14 pada ke 3 stasiun 
menunjukkan  bahwa perairan 
Teluk Youtefa memiliki 
keanekaragaman yang sedang 
atau perairan yang stabil.   
4. Hasil analisa keseragaman 
(eveness) di perairan Teluk 
Youtefa selama penelitian 
diperoleh nilai tertinggi 0,94 
pada stasiun 2 dan indeks 
terendah 0,90 pada stasiun 3. 
Nilai keseragaman yang 
terlihat selama penelitian 
dengan nilai mendekati 1, ini 
berarti dapat dikatakan bahwa 
keseragaman antar genus 
relatif merata; atau dengan 
kata lain jumlah individu pada 
masing-masing genus relatif 
sama. 
5. Hasil analisa Indeks 
Dominansi selama penelitian 
di perairan Teluk Youtefa 
diperoleh nilai tertinggi 0,23 
pada stasiun 1 dan indeks 
Dominansi terendah 0,10 pada 
stasiun 3. Nilai indeks 
Dominansi selama 
pengamatan terlihat <0,5 atau 
mendekati 0, ini dapat 
diartikan dalam komunitas 
zooplankton yang diamati 
tidak terdapat genus yang 
secara ekstrim mendominasi 
genus yang lainnya. 
6. Parameter fisika kimia 
perairan Teluk Youtefa sangat 
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layak bagi kehidupan 
zooplankton. 
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